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KATA PENGANTAR 

 

Second Chance Foundation (SCF) sebagai salah satu lembaga sosial yang bekerja sama dengan Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan (Ditjenpas) Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) 

Republik Indonesia berkomitmen melakukan pemberdayaan untuk meningkatkan produktivitas para 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dan Anak yang sedang menjalani masa pembinaan di Lembaga 

Pemasyarakatan. SCF sejak mulai dari tahun 2014 telah memberikan berbagai kegiatan termasuk di 

dalamnya pelatihan dan kegiatan yang menunjang kreativitas, meningkatkan kemampuan dan 

kesejahteraan para WBP dan Anak.  

Sepanjang tahun 2022, Second Chance Foundation telah melakukan sejumlah kegiatan dalam rangka 

mendukung kegiatan kemandirian WBP dan Anak. Kegiatan yang dilakukan bekerja sama dengan 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dan pihak ketiga lainnya diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian WBP dan menyebarluaskan pesan kunci bahwa WBP dan Anak memiliki kesempatan kedua 

untuk memperbaiki hidupnya ke depan serta mengurangi stigma negatif masyarakat terhadap status WBP 

dan Anak yang terlibat dalam hukum.  

Kegiatan-kegiatan serupa seperti ini akan terus dilanjutkan ke depannya agar tercapainya Visi dan Misi 

Second Chance untuk mengurangi stigma negatif masyarakat terhadap WBP dan meningkatkan 

kemandirian WBP setelah kembali berkehidupan di tengah-tengah masyarakat.   
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ACARA PERINGATAN HARI PEREMPUAN SEDUNIA 2022  LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIA BOGOR  

 

9 MARET 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation merupakan yayasan yang berkomitmen untuk melakukan pemberdayaan 

untuk meningkatkan produktivitas para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Semenjak didirikan pada 

tahun 2014, Second Chance Foundation telah memberikan beragam pelatihan dan kegiatan yang 

menunjang kreativitas, meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan para WBP. Selain itu, Second 

Chance Foundation juga ingin mengurangi stigma negatif yang ada di publik mengenai WBP. 

Sehubungan dengan hal di atas, Second Chance Foundation menyelenggarakan kegiatan pada Hari 

Perempuan Sedunia yang jatuh pada 8 Maret setiap tahun. Kegiatan tersebut bernama “Women to 

Women”, dimana kegiatan yang diselenggarakan untuk menghubungkan WBP dengan masyarakat. 

Second Chance Foundation akan bekerja sama dengan Pelatih Senior/Penggiat Ikebana, Ibu Andajani 

Trahaju untuk memberikan pelatihan kepada WBP Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Paledang Bogor. 

Ikebana merupakan sebuah seni merangkai bunga di dalam vas yang berasal dari Jepang. Seni merangkai 

bunga ini memanfaatkan berbagai jenis bunga, rumput-rumputan, hingga tanaman. Berbeda dari seni 

merangkai bunga lainnya dari negara Barat, Ikebana berusaha menciptakan suatu keharmonisan dalam 

bentuk linear, ritme, dan warna dalam satu rangkaian vas bunga. Selain itu, Ikebana juga memuat unsur 

pencapaian kesempurnaan di dalam merangkai bunga. Ikebana pun menekankan pada garis-garis linear 

dan tiga titik yang mewakili langit, bumi, dan manusia. Secara filosofis, rangkaian Ikebana berakar pada 

kebudayaan Tiongkok dan Buddha yang menekankan pada esensi harmoni, minimalisme, musim, 

simbolisme dan makna pengaturan.  

Tujuan 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan ini  adalah menambah pengetahuan dan 

kemampuan para WBP perempuan yang dapat digunakan baik saat menjalani masa hukuman, maupun 

saat selesai menjalaninya. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Peringatan Hari Perempuan Sedunia 2022 diselenggarakan pada: 

Tempat  : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor 

Jl. Paledang No.2, RT.01/RW.01, Paledang, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, 

Jawa Barat 16124 

Hari/Tanggal : Rabu, 9 Maret 2022 

 Waktu  : 09.00 – 14.00 
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Adapun susunan acara dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

09.00 – 09.05 Pembukaan oleh MC  

09.05 – 09.10 Sambutan Kepala Lapas Kelas IIA Bogor, Bapak Y 
Waskito. 

 

09.10 – 09.15 Sambutan dari Ketua Second Chance Foundation, 
Ibu Evy Amir Syamsudin. 

 

09.15 – 09.20 Sambutan dan presentasi mengenai Ikebana dari 
pelatih 

Pelatih: Andajani Trahaju 

 

09.20 – 11.20 Pelatihan merangkai bunga Ikebana Pelatih: Andajani Trahaju 

Asisten pelatih: Mayang 
Mengurai 

11.20 – 12.20 Istirahat, sholat, dan makan siang  

12.20 – 13.30 Lanjutan pelatihan merangkai bunga Ikebana  

13.30 – 13.40 Penyerahan rangkaian Ikebana oleh WBP 
perempuan kepada petugas perempuan 

 

13.40 – 13.45 Sesi dokumentasi  

13.45 – 14.00 Penutup  

 

Capaian 

10 peserta WBP mengikuti pelatihan merangkai Ikebana, dan kegiatan ini membuahkan hasil, yaitu adanya 

kemampuan baru yang didapatkan oleh para WBP perempuan, yaitu keterampilan dalam merangkai 

bunga dengan gaya Ikebana.  

Mitra 

1. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor 

Jl. Paledang No.2, RT.01/RW.01, Paledang, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat 

16124 

2. Ibu Andajani Trahaju 

Lawangwangi Creative Space, Jl. Dago Giri No.99, Mekarwangi, Kec. Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat, Jawa Barat 40391 
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Dokumentasi 
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ACARA PERINGATAN HARI KARTINI TAHUN 2022 SECARA DARING UNTUK MEMPERKENALKAN BATIK 

PADA LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN KELAS II A MALANG 

 

21 APRIL 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation merupakan yayasan yang berkomitmen untuk melakukan pemberdayaan 

untuk meningkatkan produktivitas para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Semenjak didirikan pada 

tahun 2014, Second Chance Foundation telah memberikan beragam pelatihan dan kegiatan yang 

menunjang kreativitas, meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan para WBP. Selain itu, Second 

Chance Foundation juga ingin mengurangi stigma negatif yang ada di publik mengenai Warga Binaan 

Pemasyarakatan. Sehubungan dengan hal ini, Second Chance Foundation menyelenggarakan kegiatan 

pada Hari Kartini 2022 yang jatuh pada tanggal 21 April setiap tahun yang berfokus kepada Warga Binaan 

Perempuan. Second Chance Foundation bekerja sama dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa yaitu United 

Nations Office on Drugs and Crime (UNODC), UN Women dan PT Hello Kreasi Indonesia, pengembang 

aplikasi Hi (HiApp) menyelenggarakan lelang batik online dari hasil karya warga binaan pemasyarakatan 

LPP Semarang. Atas dukungan dari UNODC dan Second Chance pada tahun 2019-2020, program pelatihan 

membatik di LPP Semarang telah membekali 33 narapidana wanita dengan lokakarya dan pendampingan 

keterampilan dan alat untuk membuat batik tulis berkualitas tinggi. Tujuan utama dari program ini adalah 

untuk memberikan narapidana kesempatan belajar dan keterampilan kerja yang kompetitif dalam 

persiapan mencapai kemandirian dan stabilitas finansial pasca penahanan. Selain kegiatan lelang Batik 

hasil warga binaan pemasyarakatan LPP Semarang juga diselenggarakan webinar melalui zoom 

Seperti yang sudah disebutkan diatas kegiatan pelatihan membatik sudah dilakukan sejak tahun 2019. 

Diharapkan dengan kegiatan lelang Batik ini, Batik hasil warga binaan pemasyarakatan LPP Semarang 

dapat diketahui dan dikenal oleh masyarakat umum. Selain kegiatan lelang Batik hasil warga binaan 

pemasyarakatan LPP Semarang, kegiatan Hari Kartini ini ditutup dengan webinar dengan tema 

“Membawa Pemberdayaan Kartini ke Lapas Modern” dengan mengundang narasumber dari Ditjenpas, 

UNODC dan Second Chance Foundation sendiri. Acara webinar ini diadakan dengan maksud untuk 

memperkenalkan Batik hasil warga binaan pemasyarakatan LPP Semarang kepada masyarakat secara luas 

dan mengetahui kerjasama pemerintah, swasta dan masyarakat dalam memberdayakan Warga Binaan 

Pemasyarakatan yang akan dijelaskan pada sesi diskusi. 
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Tujuan 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan ini. Tujuan yang pertama adalah 

meningkatkan kesadaran masyarakat serta memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk turut 

berpartisipasi mendukung kegiatan reintegrasi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) untuk dapat 

bermasyarakat kembali setelah selesainya masa hukuman. Tujuan lain adalah untuk mendorong para WBP 

tetap produktif dan dapat berkreasi meski dihadapkan dengan kondisi pandemi corona dan dapat 

memberikan gambaran kepada masyarakat luas untuk lebih mengenal kehidupan para warga binaan 

pemasyarakatan. Selanjutnya ialah memperkenalkan Batik hasil karya warga binaan pemasyarakatan LPP 

Semarang kepada seluruh lapisan masyarakat serta dapat lebih peduli dalam membantu pemberdayaan 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Dengan acara pelelangan Batik hasil warga binaan pemasyarakatan 

diharapkan dapat menjadi salah satu kegiatan dan wadah untuk menghilangkan stigma negatif terhadap 

WBP di masyarakat sekaligus membantu WBP lebih siap dalam proses reintegrasi dan dapat diterima 

kembali sebagai warga masyarakat yang mandiri, kreatif dan bermartabat. Dengan demikian, kesadaran 

publik akan isu pemberdayaan para WBP semakin meningkat. 

Kegiatan 

Seluruh rangkaian kegiatan Hari Kartini 2022 dilakukan secara daring melalui Zoom 

kegiatan Peringatan Hari Kartini 2022 diselenggarakan pada: 

Hari dan Tanggal : Kamis, 21 April 2022 

Waktu   : 16.00 – 17.30 WIB 

Platform Acara  : Zoom Online 

Susunan acara dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Waktu Agenda Kegiatan Keterangan Durasi 

15.30-16.00 Zoom dibuka untuk umum Tamu undangan dan peserta masuk ke 
ruang Zoom 

30 menit 

16.00-16.05 Pembukaan acara oleh 
moderator 

Moderator: Ni Luh Puspa 5 menit 

16.05-16.10 Mendengarkan lagu kebangsaan 
Indonesia Raya 

Tamu undangan dan peserta 
menyanyikan lagu Indonesia Raya 

5 menit 

16.10-16.15 Perkenalan Narasumber Moderator memperkenalkan narasumber 5 menit 

TBA Pemutaran Video Testimoni  TBA 
(Estimasi 5 
menit) 
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Waktu Agenda Kegiatan Keterangan Durasi 

16.20-16.30 Diskusi pertama dari Bapak 
Dodot Adikoeswanto, Direktur 
Teknologi Informasi dan 
Kerjasama Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan, Kementerian 
Hukum dan HAM Republik 
Indonesia 

Moderator akan mengajukan serangkaian 
pertanyaan terkait kerjasama 
pemerintahm swasta, dan masyarakat 
dalam memberdayakan Warga Binaan 
Pemasyarakatan 

 

*Format diskusi menyerupai interview 
atau tanya jawab dengan moderator 

10 menit 

16.30-16.40 Diskusi kedua dari Ibu 
Yunengsih, Bc.IP,SH,MH. 
Koordinator Bidang Latihan 
Keterampilan, Direktorat 
Pembinaan Narapidana dan 
Latihan Kerja Produksi, 
Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan, Kementerian 
Hukum dan HAM Republik 
Indonesia 

Moderator akan mengajukan serangkaian 
pertanyaan terkait implementasi 
pemberdayaan Warga Binaan 
Pemasyarakatan 

 

*Format diskusi menyerupai interview 
atau tanya jawab dengan moderator 

10 menit 

16.40-16.50  

 

Diskusi ketiga dari Bapak Rabby 
Pramudatama, Koordinator 
Program Nasional, United 
Nations Office on Drugs and 
Crime (UNODC) Indonesia 

Moderator akan mengajukan serangkaian 
pertanyaan terkait program UNODC 
dalam mendukung latihan kerja Batik di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas IIA Semarang, Deklarasi DOHA, dan 
pengalaman pribadi mengenai kunjungan 
di Lapas tersebut bersama Second 
Chance Foundation 

 

*Format diskusi menyerupai interview 
atau tanya jawab dengan moderator 

10 menit 

16.50-17.00  

Diskusi keempat dari Ibu Evy 
Amir Syamsudin, Pendiri Second 
Chance Foundation 

Moderator akan mengajukan serangkaian 
pertanyaan terkait perspektif sektor 
swasta dalam pengembangan 
pemberdayaan warga binaan 

10 menit 

17.10-17.20 Pemutaran screening video Pemutaran Video: 

- LPP Semarang (Video dari UN 
Vienna) dan video testimoni dari 
perwakilan Warga Binaan 
Pemasyarakatan 

- Video pendek KOL yang 
menampilkan Batik buatan Lapas 
(Pre-recorded) 

10 menit 
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Waktu Agenda Kegiatan Keterangan Durasi 

17.20-17.30 Sesi Diskusi Narasumber (Tanya 
jawab dengan Ditjenpas, 
UNODC, SCF) 

Maksimal 5 pertanyaan dari Chat Box 

 

*MC memilih pertanyaan langsung dari 
Chat Box 

10 menit 

17.30-17.35 Pengumuman Door prize dan 
Penutupan 

Moderator mengumumkan pemenang 
doorprize dan menutup rangkaian acara 

5 menit 

 

Capaian 

Kegiatan ini membuahkan hasil, yaitu banyaknya masyarakat yang turut berpartisipasi dalam kegiatan 

acara Hari Kartini pada webinar yang diselenggarakan dan juga antusiasme masyarakat terhadap 

rangkaian acara ini yang dapat dilihat banyaknya pertanyaan yang diajukan dari peserta webinar pada 

saat kegiatan berlangsung. Selain itu, hasil Batik karya warga binaan pemasyarakatan LPP Semarang 

banyak dikenal oleh masyarakat umum.  

Mitra 

1. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Malang 

Jl. Kebonsari, Kebonsari, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur 65149 
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Dokumentasi 
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PELUNCURAN BUKU “SUARA DI BALIK JERJAK” DAN “VOICES FROM BEHIND BARS” 

 

28 APRIL 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation telah menyelenggarakan Kegiatan Sayembara Cerita Pendek dengan tema 

“Kesempatan Kedua dalam Keterbatasan Ruang, Kreativitas Tanpa Batas” pada akhir tahun 2020 silam. 

Sayembara ini berhasil melibatkan 146 peserta dari 27 Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) di 20 Provinsi di 

Indonesia. Dari 160 karya yang terkumpul, tim juri yang beranggotakan tiga penulis/jurnalis telah 

memutuskan tiga pemenang untuk kategori warga binaan, tiga pemenang untuk kategori anak, serta dua 

puluh cerita favorit. 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan tersebut, Second Chance Foundation membukukan 26 karya terbaik 

tersebut untuk disebarkan ke masyarakat luas di tingkat nasional bekerja sama dengan penerbit Elex 

Media Komputindo. Buku antologi cerita ini berjudul “Suara di Balik Jerjak”. Suara dimaknai sebagai 

curahan hati para warga binaan dan Anak, sedangkan Jerjak dimaknai sebagai kisi-kisi atau teralis besi 

yang diasosiasikan dengan sel penahanan. Buku antologi “Suara di Balik Jerjak” juga tersedia dalam versi 

Bahasa Inggris dengan tujuan untuk memperbesar jangkauan sastra penjara yang tidak hanya terbatas di 

ranah nasional, melainkan juga di ranah internasional. 

Second  Chance  Foundation  meluncurkan  buku  ini  kepada  publik  pada tanggal 28 April 2022, sekaligus 

sebagai momen selebrasi Hari Bhakti Pemasyarakatan yang jatuh pada tanggal 27 April 2022. 

Tujuan 

Peluncuran Buku “Suara di Balik Jerjak” memiliki berbagai tujuan, antara lain: (1) Mendukung  peningkatan  

kesadaran  masyarakat  khususnya  pembaca  agar  tak  memberikan stigma negatif terhadap warga binaan 

dan Anak, agar setelah bebas, mereka bisa kembali diterima di masyarakat secara bermartabat dan 

mendapat dukungan penuh masyarakat; dan (2) Berkontribusi dalam memperkaya pengembangan sastra 

penjara di Indonesia. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Adapun Kegiatan Peluncuran Buku “Suara di Balik Jerjak” dan “Voices from Behind Bars” diselenggarakan 

pada: 

Hari/Tanggal : Kamis, 28 April 2022 

 Waktu  : 10.00 – 11.15 
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Adapun susunan acara dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Waktu Kegiatan Keterangan 

10.00 - 10.05 Pembukaan acara oleh MC MC: Amalia Shabrina 

10.05 - 10.10 Menyanyikan lagu Indonesia Raya   

10.10 - 10.20 
Pembacaan bagian cerpen dari salah satu 
cerpen pemenang 

Pembacaan hasil karya Juara I cerpen "Cerita 
Rasmah" oleh salah satu juri, Feby Indirani 

10.20 - 10.25 
Sambutan Bapak Heni Yuwono, Sekretaris  
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
Kemenkumham RI 

 

10.25 - 10.30 
Sambutan perwakilan UNODC, Mr. Collie F 
Brown, Country Manager UNODC Indonesia   

10.30 - 10.35 
Sambutan Ketua Second Chance 
Foundation, Ibu Evy Amir Syamsudin   

10.35 - 10.40 
Penayangan video testimoni/pandangan 
dari perwakilan pemenang 

1. Ibu Endang Kristinawati (Juara I Kategori 
WBP Dewasa) 
2. Ibu Debora (Pemenang 20 cerpen terbaik) 
3. Bapak Sigit (Pemenang 20 cerpen terbaik) 

10.40 - 11.00 

Sesi diskusi dan tanya jawab 
Narasumber: 

1. Ibu Evy Amir Syamsudin 

2. Ibu Feby Indirani (Juri Sayembara 
Cerpen SC 2020) 

3. Ibu Fidyastria S (Managing Director 
Elex Media Komputindo) 

4. Sulung Prasetyo (Juara III Cerpen 
Kategori WBP Dewasa) 

Selama diskusi berlangsung, sebagian panitia 
SC akan berkoordinasi dengan Ibu Fidyastria 
secara terpisah untuk mengamati tanggapan 
atau pernyataan yang paling menarik untuk 
mendapatkan paket hadiah buku senilai Rp. 
250.000 dari pihak Elex Media Komputindo 

11.00 - 11..05 
Penayangan video testimoni/pandangan 
dari perwakilan juri, penerbit, dan UPT 

1. Ibu  Oka  Rusmini   (juri dan 
sastrawati/jurnalis senior) 
2. KaLapas LPP Pangkalpinang  
3. Kepala LPKA Martapura (Mewakili Ahmad 
Naparin yang sudah bebas) 
4. Ibu  Fidyastria  Saspida  (Elex  Media  
Managing  Editor of Fiction Publication) 

11.05 - 11.10 
Peluncuran secara simbolis Buku Suara di 
Balik Jerjak dan Voices Behind Bars 

Layar akan mengarah pada Ibu Evy selaku ketua 
Second Chance Foundation dan/atau 
perwakilan Ditjenpas, Kemudian, akan ada 
“tombol” virtual yang akan ditekan secara 
bersamaan sebagai penanda bahwa Buku Suara 
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di Balik Jerjak versi Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris resmi diluncurkan. 

11.10 - 11.15 Foto bersama dan penutupan   

 

Capaian 

Pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik. Seluruh narasumber dan pemberi sambutan dapat 

hadir pada kegiatan ini. Selain para undangan dan narasumber yang berasal dari Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan, UPT Pemasyarakatan, dan mitra Second Chance Foundation, terdapat pula masyarakat 

umum yang hadir.  

Terdapat 178 orang yang melakukan registrasi untuk mendapatkan akses ke zoom webinar. Dari jumlah 

tersebut, terdapat 77 orang yang hadir menjadi peserta ketika acara berlangsung. Pada sesi tanya jawab 

dengan narasumber, terdapat 19 pertanyaan yang diajukan oleh para peserta kegiatan dan kemudian 

dipilih 3 pertanyaan terbaik untuk mendapatkan paket buku senilai Rp. 250.000 dari Elex Media 

Komputindo. 

Selain itu, Second Chance Foundation juga menyediakan pemesanan Buku “Suara di Balik Jerjak” yang 

disebarkan melalui tautan pada kolom chat di zoom webinar. Terdapat 10 orang yang melakukan 

pemesanan Buku “Suara di Balik Jerjak” dengan total buku yang dipesan sebanyak 17 buku (versi Bahasa 

Indonesia) dan 1 buku (versi Bahasa Inggris). 

Kegiatan ini diliput pula oleh beberapa media yang dapat dilihat di bawah ini: 

Detik.com 

https://hot.detik.com/book/d-6055541/26-cerpen-warga-binaan-terangkum-dalam-buku-suara-di-balik-

jerjak 

Antaranews 

https://m.antaranews.com/amp/berita/2849989/jeruji-tak-halangi-warga-binaan-berekspresi 

https://kalteng.antaranews.com/berita/558605/cerita-warga-binaan-melalui-buku-suara-di-balik-jerjak 

RRI.co.id 

https://m.rri.co.id/humaniora/info-publik/1440021/cerita-warga-binaan-di-balik-

jerjak?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign 

Yahoo Indonesia 

https://id.berita.yahoo.com/amphtml/kemenkumham-apresiasi-upaya-tingkatkan-literasi-

051805209.html 

 

Infopublik 

https://hot.detik.com/book/d-6055541/26-cerpen-warga-binaan-terangkum-dalam-buku-suara-di-balik-jerjak
https://hot.detik.com/book/d-6055541/26-cerpen-warga-binaan-terangkum-dalam-buku-suara-di-balik-jerjak
https://kalteng.antaranews.com/berita/558605/cerita-warga-binaan-melalui-buku-suara-di-balik-jerjak
https://m.rri.co.id/humaniora/info-publik/1440021/cerita-warga-binaan-di-balik-jerjak?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://m.rri.co.id/humaniora/info-publik/1440021/cerita-warga-binaan-di-balik-jerjak?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
https://id.berita.yahoo.com/amphtml/kemenkumham-apresiasi-upaya-tingkatkan-literasi-051805209.html
https://id.berita.yahoo.com/amphtml/kemenkumham-apresiasi-upaya-tingkatkan-literasi-051805209.html
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https://infopublik.id/kategori/nasional-politik-hukum/628993/kemenkumham-tingkatkan-literasi-

warga-binaan 

Berita6jam 

https://berita6jam.my.id/jeruji-tak-halangi-warga-binaan-berekspresi/ 

Hallo.id 

https://lifestyle.hallo.id/tren/amp/pr-1793317060/suara-di-balik-jerjak-ketika-penjara-tak-mampu-

padamkan-hasrat-menulis 

KSI news.id 

https://www.ksinews.id/2022/04/28/kemenkumham-tingkatkan-literasi-warga-binaan/ 

Kompas 

https://buku.kompas.com/read/1477/ketika-26-warga-binaan-dan-anak-bercerita-dalam-buku-suara-di-

balik-jerjak 

Mitra 

1. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM 

Jl. Veteran No. 11, Rt.2/RW.3, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, 10110 

2. Elex Media Komputindo 

Jl. Palmerah Barat No. 29 -32, RT.1/RW.2, Gelora, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10270 

  

https://infopublik.id/kategori/nasional-politik-hukum/628993/kemenkumham-tingkatkan-literasi-warga-binaan
https://infopublik.id/kategori/nasional-politik-hukum/628993/kemenkumham-tingkatkan-literasi-warga-binaan
https://berita6jam.my.id/jeruji-tak-halangi-warga-binaan-berekspresi/
https://lifestyle.hallo.id/tren/amp/pr-1793317060/suara-di-balik-jerjak-ketika-penjara-tak-mampu-padamkan-hasrat-menulis
https://lifestyle.hallo.id/tren/amp/pr-1793317060/suara-di-balik-jerjak-ketika-penjara-tak-mampu-padamkan-hasrat-menulis
https://www.ksinews.id/2022/04/28/kemenkumham-tingkatkan-literasi-warga-binaan/
https://buku.kompas.com/read/1477/ketika-26-warga-binaan-dan-anak-bercerita-dalam-buku-suara-di-balik-jerjak
https://buku.kompas.com/read/1477/ketika-26-warga-binaan-dan-anak-bercerita-dalam-buku-suara-di-balik-jerjak
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PERINGATAN HARI MANDELA INTERNASIONAL (MANDELA’S DAY) 

 

18 MEI 2022 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation merupakan yayasan yang berkomitmen untuk melakukan pemberdayaan 

untuk meningkatkan produktivitas para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Semenjak didirikan pada 

tahun 2014, Second Chance Foundation telah memberikan beragam pelatihan dan kegiatan yang 

menunjang kreativitas, meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan para WBP. Selain itu, Second 

Chance Foundation juga bertujuan mengurangi stigma negatif yang ada di publik mengenai WBP. Sehingga 

nantinya dapat diterima lagi dengan baik ke tengah-tengah masyarakat setelah mereka selesai menjalani 

masa hukuman.  

PBB menjadikan 18 Juli sebagai hari Mandela Internasional untuk mengakui nilai-nilai Mandela dan 

dedikasinya untuk pelayanan kemanusiaan dalam resolusi konflik, hubungan ras, promosi dan 

perlindungan hak asasi manusia, rekonsiliasi, kesetaraan gender dan hak-hak anak dan kelompok rentan 

lainnya, hingga perjuangan melawan kemiskinan di seluruh dunia.  

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, Second Chance memberikan potongan kain batik dengan bingkai 

bercorak Nelson Mandela yaitu Madiba Batik kepada mitra Second Chance Foundation. Hal ini dilakukan 

sebagai ajakan untuk memperingati Mandela’s Days pembela hak WBP.  

Tujuan 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan ini. Tujuan yang pertama ialah untuk 

membangun kepedulian para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dan masyarakat mengenai adanya 

hari Mandela. Hari Mandela ini diperingati untuk mengenang jasa dan kontribusi Nelson Mandela dalam 

budaya perdamaian dan kebebasan dimana Persatuan Bangsa-Bangsa telah mengakui dan mengesahkan 

Mandela Rules mengenai Standar Aturan Minimum PBB untuk Perlakuan Terhadap Tahanan. Tujuan 

lainnya ialah memperkenalkan batik hasil karya WBP dari Lapas IIA Pekalongan dan Lapas Perempuan 

Kelas IIA Semarang dimana Batik tersebut dibuat dari inspirasi motif Batik yang digunakan oleh Nelson 

Mandela yaitu Madiba Batik 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kain batik yang dibuat oleh para WBP dari Lapas IIA Pekalongan dan Lapas Perempuan Kelas IIA Semarang 

akan dipotong dan dimasukan ke dalam bingkai dengan diberi tulisan yang berisikan kutipan dari Nelson 

Mandela. Selanjutnya, bingkai batik tersebut akan dikirimkan kepada mitra-mitra Second Chance 

Foundation untuk memperingati Mandela’s Day 2022 sekaligus memperkenalkan Batik hasil buatan WBP 

dari Lapas Pekalongan dan Lapas Perempuan Semarang 

 

 

Capaian 
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Terkirimnya batik buatan WBP Lapas II A Pekalongan dan Lapas Perempuan Kelas II Semarang kepada para 

mitra Second Chance Foundation. Batik berbingkai Madiba Batik yang terkirim sejumlah 24 dari 24 Batik 

yang disiapkan.  

Mitra

1. Ditjen PAS 

2. Menteri Hukum dan HAM 

3. Amir Syamsuddin & Partners  

4. Komnas HAM  

5. UNODC  

6. UNIC 

7. Mandela Foundation 

8. South African Embassy  

9. Australian Embassy  

10. Qatar Embassy  

11. Ambassador Italy 

12. Hilton hotel 

13. Huawei  

14. Swiss Embassy 

15. Norwegian Embassy  

16. Netherlands Embassy 

17. Embassy of China  

18. Embassy of USA  

19. Cinderella Indonesia 

20. USAID 

21. Raphael Rowe
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PELUNCURAN SENI ANIMASI “FICUSIA: YOUNG, HAPPY AND DRUG-FREE” 

 

25 MEI 2022 dan 13 JULI 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation selalu bergerak berdasarkan visi sebagai lembaga terdepan dalam upaya 

pemberdayaan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) untuk menjadi mandiri, produktif, dan dapat 

diterima kembali oleh masyarakat sebagai warga yang bermartabat.  

Second Chance Foundation bersama Yayasan Cinderella Indonesia berkolaborasi untuk meluncurkan Film 

Seri Animasi Ficusia yang mengkampanyekan anti narkoba bagi kalangan generasi muda di Indonesia dan 

Australia. Penyampaian pesan narkoba dalam cerita Ficusia ini dikemas secara implisit, berangkat dari 

kegiatan pembuatan boneka Batik Girl di beberapa Lembaga Pemasyarakatan Perempuan. 

Perwujudannya hadir dalam bentuk tema alam, arwah, fantasi dan surealis. Project pembuatan seri 

animasi ini didanai oleh Kedutaan Besar Australia, dan diproduksi oleh 69 Mahasiswa dari Politeknik 

Negeri Batam.  

Berdasarkan hal tersebut, Second Chance Foundation mengadakan peluncuran terbatas Film pendek 

animasi “Batik Girl Animation Series, “Ficusia: Young, Happy and Drug-Free” yang juga terinspirasi dari 

program pelatihan pembuatan boneka perempuan berbatik (batik girl) di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIB Batam sejak tahun 2017. 

Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengkampanyekan bahaya penyalahgunaan narkotika di generasi 

muda. Selain itu, harapannya masyarakat semakin mengapresiasi karya dan kreativitas generasi muda.  

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dua kali, yaitu sebagai berikut: 

Peluncuran pertama 

Hari & Tanggal  : Rabu, 25 Mei 2022 

Waktu   : 19.00 – 20.30 

Tempat   : Politeknik Negeri Batam 
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Peluncuran kedua 

Hari & Tanggal  : Rabu, 13 Juli 2022 

Waktu   : 19.00 – 20.30 

Tempat   : @America, Pacific Place 

    Jl. Jend. Sudirman kav 52-53 No.5, Senayan, Kec. Kby. Baru, Daerah  

    Khusus Ibukota Jakarta 12190 

Capaian 

Kegiatan berlangsung dengan baik dan dihadiri oleh para tamu undangan. Pada peluncuran pertama, 25 

Mei 2022 kegiatan dihadiri oleh 300 orang dengan dihadiri Rektor dan Dekan Politeknik Batam dan 

Pimpinan Daerah Provinsi Batam dan pada peluncuran kedua, dihadiri oleh sekitar 100 orang dan dibuka 

oleh perwakilan dari Kedubes Australia. Peluncuran ketiga, untuk seri animasi “Ficusia” dilaksanakan di 

Australia pada bulan Oktober 2022. 

Selain capaian tersebut, pesan-pesan kampanye anti penyalahgunaan narkoba juga tersampaikan dengan 

penyampaian yang lebih menarik bagi generasi muda.  

Mitra 

1. Yayasan Cinderella Indonesia 

Center Komp. Ruko Dutamas Trafalgar No.18B, Batam, Indonesia 
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KEGIATAN HARI REMAJA INTERNASIONAL “BEREKSPRESI DENGAN KREASI” LEMBAGA PEMBINAAN 

KHUSUS ANAK KELAS I TANGERANG  

 

11 AGUSTUS 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation merupakan yayasan yang berkomitmen untuk melakukan pemberdayaan 

untuk meningkatkan produktivitas para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Semenjak didirikan pada 

tahun 2014, Second Chance Foundation telah memberikan beragam pelatihan dan kegiatan yang 

menunjang kreativitas, meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan para WBP dan Anak. Selain itu, 

Second Chance Foundation juga ingin mengurangi stigma negatif yang ada di publik mengenai WBP dan 

Anak. 

Sehubungan dengan hal diatas, Second Chance Foundation menyelenggarakan kegiatan pada Hari Remaja 

Internasional yang jatuh pada 12 Agustus setiap tahun. Kegiatan tersebut bernama “Berekspresi Dengan 

Kreasi” dimana kegiatan yang diselenggarakan untuk 73 Anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 

I Tangerang, Banten.  

Second Chance Foundation bekerja sama dengan beberapa pihak untuk memberikan satu hari kegiatan 

semi festival di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Tangerang, Banten. Melalui kegiatan ini, Anak 

dapat merasakan kebebasan dalam mengekspresikan diri melalui seni dan musik. 

Kegiatan di LPKA Kelas I Tangerang ini mengusung tema “Berekspresi dengan Kreasi”. Makna dari tema 

yang diangkat tersebut adalah Anak diharapkan dapat mengungkapkan segala perasaan yang mereka 

alami dan menyalurkannya kepada hal-hal yang positif. Kegiatan yang akan ada di dalam acara ini antara 

lain: 

1. “Wheat Paste”, salah satu teknik yang digunakan sebagai media presentasi karya di ruang public 

atau privat). Anak akan diminta untuk mengambil foto bagian tubuhnya (yang disesuaikan dengan 

ketentuan dari aturan LPKA) untuk dicetak dan ditempelkan pada kanvas dengan ukuran A4. 

Kemudian anak akan melanjutkan proses menggambar pada kanvas tersebut menggunakan spidol 

pada background dari foto yang sudah ditempelkan; 

2. Menggambar mural bersama. Pada kegiatan ini, beberapa narasumber akan menggambar 

bersama; 

3. Iringan lagu dari para relawan seni dengan DJ set; Selama kegiatan berlangsung, music akan 

diperdengarkan melalui sound system yang tersedia untuk menciptakan suasana yang menarik dan 

meriah; 

4. Open Kitchen. Relawan Kaisha Kai (MasterChef Indonesia) akan membuka melakukan kegiatan 

memasak bersama dengan anak dan hasilnya bisa dicicipi langsung; 
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5. Live Sablon. Setiap anak akan diberikan kaos polos untuk dapat disablon sendiri. Desain dari kaos 

akan dipersiapkan mengikuti tema dari Hari Remaja Internasional.  

Tujuan 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan ini. Tujuan yang pertama adalah 

menambah pengalaman dan kemampuan, khususnya dalam bidang seni untuk para Anak di LPKA. Tujuan 

selanjutnya adalah untuk memberikan semangat motivasi dan meningkatkan rasa percaya diri, bakat, dan 

talenta Anak melalui pemaparan motivasional dari para pegiat seni. Selain itu, hasil karya yang dibuat oleh 

para Anak pada kegiatan ini juga rencananya akan dipamerkan dalam kegiatan pagelaran seni selanjutnya.  

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan detail berikut ini: 

Tempat  : Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Tangerang 

Jl. Tmp. Taruna No.29C, RT.001/RW.001, Sukaasih, Kec. Tangerang, Kota 

Tangerang, Banten 15111 

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022 

 Waktu  : 09.00 – 15.00 WIB 

 

Adapun susunan acara dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

09.00 – 09.05 Pembukaan oleh MC MC : Ramo dan Aurel dari SC 

09.05 – 09.10 Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 

Sediakan audio lagu Indonesia Raya. Dipimpin 
oleh salah satu anak LPKA 

09.10 – 09.15 Sambutan dari Kepala LPKA 
Kelas I Tangerang 

 

Ibu Setyo Pratiwi, Bc. I.P, S.H 

Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas I Tangerang 

 

09.15 – 09.20 Sambutan dari Kepala Divisi 
Pemasyarakatan, Kantor 
Wilayah Kementerian Hukum 
dan HAM Banten 

Bapak Masjuno, A.Md.I.P., S.H., M.H. 

Kepala Divisi Pemasyarakatan, Kantor 
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM 
Banten 

09.20 – 09.25 Sambutan dari Direktorat 
Bimbingan Kemasyarakatan dan 
Pengentasan Anak (Bimkemas 
dan PA) Kemenkumham RI 

Ibu Last Sariyanti 

Koordinator Pendidikan dan Pengentasan 
Anak, Direktorat Bimbingan Kemasyarakatan 
dan Pengentasan Anak  

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
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WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

09.25 – 09.30 Sambutan dari Perwakilan 
Second Chance Foundation 

Ibu Evy Amir Syamsudin 

Ketua Second Chance Foundation 

09.30 – 10.00 Sesi I: 

Bincang-Bincang Motivasional  

Tema Bincang-Bincang Motivasional: 
Membangun Kepercayaan Diri dalam Berbagai 
Situasi dan Keterbatasan 
 
Moderator: Aurel/Ramo 

Narasumber:  

1. Philipponk (Philip Charles) 

2. Folker (Lukas Adi Wijoyo) 

3. Kaisha Kai (MasterChef Indonesia) 

10.00 – 10.10 Sesi Tanya-Jawab antara 
narasumber dan Anak 

Moderator: Aurel/Ramo 

Narasumber:  

1. Philipponk (Philip Charles) 

2. Folker (Lukas Adi Wijoyo) 

3. Kaisha Kai (MasterChef Indonesia) 

Sesi pertanyaan: 3 pertanyaan dari anak 

10.10 – 10.25 Pertunjukan Band oleh Anak 
LPKA Kelas 1 Tangerang 

Tim Philip menyiapkan kegiatan lainnya 

 

Selesai pertunjukan MC atau Tim SC 
mengumumkan alur pergerakan anak dan 
memperkenalkan secara singkat tim Mas Philip 

10.25 – 12.30 Sesi II:  

Pengambilan Foto dan Proses 
Print untuk “Wheatpaste” 

Tim SC akan memanggil anak dari mulai dari 
kelompok 1 (SD dan SMP), kelompok 2 (SMA), 
kelompok 3 (SMK), kelompok 4 (PKBM) untuk 
ke diambil fotonya secara bergantian. 

Tim SC akan membagikan kartu stamp untuk 
anak 

Setelah foto, anak sesuai kelompoknya akan 
mendapatkan stamp di kartu kemudian 
melanjutkan activity di kegiatan Live Sablon. 

Mobilisasi kelompok dikoordinasikan dengan 
Petugas LPKA 

10.25 – 14.30 Live Sablon Anak dari setiap kelompok, dimulai dari 
kelompok 1 sd kelompok 4 bergantian 
melakukan penyablonan kaos di pandu oleh 
Tim Bean Sablon dan Lawless dan Tim SC 
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WAKTU KEGIATAN KETERANGAN 

Mobilisasi kelompok dikoordinasikan dengan 
Petugas LPKA 

10.25 – 15.00  DJ Set – Music Tim DJ akan memulai memainkan music 
mengiringi proses seluruh kegiatan.  

Anak bisa mencoba DJ set atau request lagu 

10.25 – 15.00 Open Kitchen oleh Chef Kaisha 
Kai (MasterChef Indonesia) 

Tim Kaisha Kai akan memulai memasak selama 
proses kegiatan berlangsung 

10.25 – 15.00 Mural oleh Philip dan Lukas Anak bisa menonton atau membantu dalam 
proses gambar mural oleh para seniman 

12.00 – 13.00 Pembagian Makan Siang  Tim SC dan LPKA 

13.00 – 13.15  Pembagian print foto, kanvas 
dan spidol untuk “Wheatpaste” 

Tim SC dan Tim Wheat Paste 

Pembagian print foto, kanvas dan spidol 
berdasarkan daftar absensi tiap kelompok 

13.15 – 14.30 Penempelan foto dan 
menggambar/doodling di kanvas 
untuk “Wheatpaste” 

Tim SC dan Tim Mas Philip akan 
menginformasikan petunjuk penempelan foto 
dan gambar.  

Aurel dan Ramo bisa mendokumentasikan 
proses untuk konten SC 

14.30 – 14.45  Pengumpulan Kanvas oleh Anak Tim SC dan Petugas LPKA 

14.45 – 15.00 Penutupan MC : Aurel dan Ramo 

 

Capaian 

Kegiatan ini membuahkan 2 hasil. Pertama; Second Chance Foundation mampu mengadakan kegiatan 

semi festival perayaan Hari Remaja Internasional 2022 yang diikuti oleh 73 Anak. Kedua; Peserta kegiatan 

Peringatan Hari Remaja Internasional merasa termotivasi untuk mengekspresikan dirinya melalui kegiatan 

positif dan dapat merasakan kegembiraan selama mengikuti kegiatan tersebut. Capaian ketiga, kegiatan 

ini berhasil melibatkan beberapa pihak ketiga yaitu Philipponk, Folker, Chef Keisha dan Lawless Burger 

Mitra 

1. Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Tangerang 

Jl. Tmp. Taruna No.29C, RT.001/RW.001, Sukaasih, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 

15111 

2. Philip Charles (Philipponk)  

Kota Wisata, Nagrak, Gunung Putri Kabupaten Bogor 

3. Lukas Adi WIjoyo (Folker)  
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Jl. Garuda, Kel. Sawah, Ciputat, Tangerang Selatan 

4. Kaisha Fridayassie (Kai Masterchef Indonesia) 

Bandung, Jawa Barat 

5. Lawless Burger 

Jl. H. Agus Salim No.60, RW.4, Gondangdia, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 10230 
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PEMBUATAN DAN PEMASANGAN MAKET REPLIKA GEDUNG THE EAST LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

KELAS 1 TANGERANG 

 

2019 – 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation merupakan yayasan yang berkomitmen untuk melakukan pemberdayaan 

untuk meningkatkan produktivitas para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Semenjak didirikan pada 

tahun 2014, Second Chance Foundation telah memberikan beragam pelatihan dan kegiatan yang 

menunjang kreativitas, meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan para WBP. Selain itu, Second 

Chance Foundation juga ingin mengurangi stigma negatif yang ada di publik mengenai WBP. 

Second Chance Foundation juga turut mendukung dan memberdayakan potensi Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP). Mengapresiasi hasil karya WBP adalah salah satu cara agar dapat memberikan 

motivasi kepada mereka untuk terus berkarya dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka 

untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri dan produktif. 

Sehubungan dengan hal diatas, Second Chance Foundation bekerja sama dengan Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I Tangerang dalam pembuatan maket replica Gedung The East dari lintingan 

koran replika Gedung The East. Pembuatan maket Gedung The East ini dimulai sejak tahun 2019 dan 

dikerjakan sampai tahun 2022. Pembuatan maket sempat terhenti karena situasi pandemi Covid 19.  

Dengan ini, Maket Gedung The East ini menjadi salah satu bukti keberhasilan bimbingan dan pelatihan 

yang didapatkan oleh WBP. 

Tujuan 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan ini. Tujuan yang pertama adalah ingin 

memperkenalkan kepada masyarakat umum hasil karya WBP yang berdampak bagi masyarakat dan 

lingkungan karena menggunakan bahan ramah lingkungan yaitu lintingan Koran. Tujuan yang kedua, 

diharapkan dengan adanya maket ini, dapat menambah wawasan masyarakat mengenai dampak positif 

dari kegiatan pemasyarakatan dan mengubah stigma negatif yang ada di masyarakat terhadap WBP. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pembuatan maket replika Gedung The East selesai dilakukan pada tahun 2019 yang lalu. Namun, karena 

adanya pandemi Covid-19 yang terus meningkat dan diberlakukan nya Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) maka finalisasi dan pengiriman maket The East dari Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I Tangerang ke The East harus ditunda hingga tahun 2022. Pada bulan 

Agustus 2022 kembali dilakukan rencana pengiriman dan pemasangan maket The East yang sudah 

dilaksanakan pada: 
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Tempat : Lobby The East, Jalan Dr. Ide Anak Agung Kav. E3.2 No. 1, Kuningan RT.5/RW.2,   

Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta.  

Hari/Tanggal : 5 – 6 Agustus 2022 

Waktu  : 09.00 WIB – Selesai 

  

Pengiriman maket dilakukan hari Jumat, 5 Agustus 2022 pada malam hari didampingi oleh seorang 

petugas dari Lapas Kelas I Tangerang menuju The East.  

Pemasangan maket replika Gedung The East dilakukan keesokan hari nya pada Sabtu, 6 Agustus 2022 

dilakukan oleh 5 orang WBP dengan didampingi 5 orang petugas dari Lapas Kelas I Tangerang. Maket 

Gedung The East saat ini telah dipasang di area lobi Gedung The East disertai narasi pembuatan untuk 

mengenalkan hasil karya WBP.  

Capaian 

Kegiatan ini membuahkan hasil, yaitu menjadi salah satu bukti keberhasilan bimbingan dan pelatihan yang 

didapatkan warga binaan. Maket Gedung The East hasil karya WBP ini dibuat untuk menjadi instalasi khas 

yang bisa disaksikan semua orang yang berkunjung ke gedung The East, agar masyarakat bisa mengetahui 

karya yang dihasilkan oleh WBP. Disamping itu, dengan adanya maket ini dapat menambah wawasan 

masyarakat mengenai dampak positif dari kegiatan pemasyarakatan dan mengubah stigma negatif yang 

ada di masyarakat terhadap WBP 

Mitra 

1. Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Tangerang 

Jalan Veteran No.2, RT.03 / RW.11, Babakan, Tangerang, RT.005/RW.004, Babakan, Kec. 

Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15118 
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ACARA PENYERAHAN DONASI LAPTOP DARI PT.HUAWEI TECH INVESTMENT MELALUI SECOND 

CHANCE FOUNDATION KE LAPAS PEMUDA KELAS IIA TANGERANG  

 

2 & 13 SEPTEMBER 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation merupakan yayasan yang berkomitmen untuk melakukan pemberdayaan 

untuk meningkatkan produktivitas para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Semenjak didirikan pada 

tahun 2014, Second Chance Foundation telah memberikan beragam pelatihan, pendampingan dan 

kegiatan yang menunjang kreativitas, meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan para WBP. Selain itu, 

Second Chance Foundation juga ingin mengurangi stigma negatif yang ada di publik mengenai WBP. 

Berdasarkan hal diatas, Second Chance Foundation turut mendukung kegiatan yang ada di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas) khususnya Lapas Pemuda Kelas IIA Tangerang dalam kegiatan belajar mengajar. 

Lapas Pemuda Kelas IIA Tangerang saat ini menjadi Pusat Pendidikan Narapidana melalui pendidikan non-

formal dan pendidikan formal di Kampus Kehidupan, salah satunya pendidikan tingkat lanjut dengan 

kategori mahasiswa jenjang Strata-1 atau S1 Kegiatan belajar ini juga sekaligus dapat meningkatkan 

potensi para WBP dalam bidang akademik. 

Sehubungan dengan hal diatas, Second Chance Foundation dengan dukungan penuh dari PT. Huawei Tech 

Investment, perusahaan multinasional asal Tiongkok yang bergerak di bidang peralatan, pelayanan 

jaringan, dan telekomunikasi memberikan donasi 10 buah laptop untuk para WBP guna menunjang 

kebutuhan dan kegiatan belajar mengajar yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA 

Tangerang 

Tujuan 

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan ini. Tujuan yang pertama adalah 

mendukung para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang sedang menjalani kegiatan proses belajar 

mengajar di dalam Lapas. Tujuan yang kedua adalah dapat meningkatkan kualitas program pendidikan di 

Lapas Pemuda Tangerang dan kualitas diri pribadi para WBP. Melalui pendidikan harapannya dapat 

mengubah stigma negatif yang ada di masyarakat terhadap WBP. Tujuan lainnya adalah menguatkan 

keterlibatan pihak swasta dan mendukung kesiapan para WBP untuk kembali ke masyarakat. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Huawei Indonesia mendonasikan recycled laptop sebanyak 10 buah dengan tipe Lenovo X1 Carbon 

Thinkpad kepada Lapas Pemuda Kelas IIA Tangerang melalui Second Chance Foundation. Penyerahan 

laptop tersebut dilaksanakan pada: 

Tempat  : Second Chance Foundation, Gedung The East Lantai 33 

Hari/Tanggal : Jumat, 2 September 2022 

 Waktu  : 10.00 – 10.30 WIB 
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Kemudian laptop ini didistribusikan untuk digunakan WBP yang sedang mengikuti kegiatan perkuliahan di 

Kampus Kehidupan. Adapun kegiatan penyerahan donasi laptop dari Huawei Indonesia melalui Second 

Chance Foundation kepada Lapas Pemuda Kelas IIA Tangerang yang diselenggarakan pada: 

Tempat  : Second Chance Foundation, Gedung The East Lantai 33 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 September 2022 

 Waktu  : 11.00 WIB – 11.40 WIB 

 

Susunan acara sebagai berikut: 

Waktu  Detail Acara Oleh  

11.00-11.05 Pembukaan  MC 

11.05-11.10 Ucapan Selamat Datang  Ibu Elia Surya 

11.10-11.15 Sambutan Ketua Yayasan Second Chance Ibu Evy Amir Syamsudin 

11.15-11.20 Sambutan Kepala Sub Direktorat Kerjasama 
Direktorat Teknologi dan Kerjasama  Ditjenpas 
Kemenkumham RI 

Bapak Sigit Budiyanto 

11.20-11.25 Sambutan Kepala Lapas Pemuda Kelas II A 
Tangerang 

Bapak Kadek Anton Budiharta 

11.25- 11.35 Penyerahan Simbolis SCF, Ditjenpas, Lapas Pemuda 
Kelas I A Tangerang 

11.35.11.40 Sesi Dokumentasi Tim Second Chance 

 

Kegiatan serah Terima laptop dukungan dari Huawei Indonesia dihadiri langsung oleh Ibu Evy Amir 

Syamsudin selaku Ketua Yayasan Second Chance, Bapak Sigit Budiyanto selaku kepala Sub Direktorat 

Kerjasama Direktorat Teknologi dan Kerja Sama dari Ditjenpas, Bapak Kadek Anton Budiharta selaku 

Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Pemuda Kelas II A Tangerang, dan Bapak Rabby Pramudatama 

selaku Criminal Justice Programme Coordinator UNODC. Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor Second 

Chance Foundation yang berlokasi di Gedung The East, Mega Kuningan Lt. 33. Penyerahan laptop langsung 

diterima oleh Kepala Lapas Pemuda Kelas II A Tangerang. Laptop ini nantikan akan digunakan untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar di Lapas Pemuda Kelas II A Tangerang.  

Capaian 

Kegiatan ini membuahkan hasil yaitu PT Huawei Tech Investment Indonesia dapat mendukung kegiatan 

program belajar mengajar yang ada di Lapas Pemuda lewat diberikannya 10 unit recycling laptop. Selain 

itu, mendukung para WBP untuk tetap produktif mengikuti kegiatan belajar mengajar sambil menjalani 

masa hukuman di dalam Lapas.  
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Mitra 

1. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM 

Jl. Veteran No. 11, Rt.2/RW.3, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, 10110 

2. PT. Huawei Tech Investment Indonesia 

Gedung BRI II, Jl. Jenderal Sudirman, RT.14/RW.1, Bendungan Hilir, Tanah Abang, Central Jakarta 

City, Jakarta 10210 

3. Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Pemuda Kelas II A Tangerang 

Jalan LP Pemuda No.1, RT.001/RW.012, Buaran Indah, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 

15119 

4. UNODC 

Menara Thamrin Building 3A Floor, RT.10/RW.10, Kebon Sirih, Menteng, Central Jakarta City, 

Jakarta 10250 
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PROGRAM PENDIDIKAN TINGGI BAGI NARAPIDANA DI LAPAS PEMUDA KELAS IIA TANGERANG WISUDA 

WARGA SARJANA UNIVERSITAS ISLAM SYEKH-YUSUF 

 

01 OKTOBER 2022 

 

Latar Belakang 

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam penanggulangan kejahatan diantaranya melakukan 

revitalisasi dan reaktualisasi pendidikan karakter, pendidikan intervensi dan pendidikan habituasi, dan 

membangun kesadaran kecerdasan moral dan nilai.  

Sistem pemasyarakatan merupakan rangkaian penegakan hukum yang bertujuan agar Warga Binaan 

Pemasyarakatan menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 

dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat 

hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.  

Pendidikan merupakan hak bagi semua, termasuk bagi mereka yang sedang menjalani pidana di dalam 

Lapas. Program Pendidikan Tinggi bagi Narapidana memberikan kesempatan kepada WBP untuk 

mewujudkan mimpinya mengikuti pendidikan tinggi, hingga memperoleh gelar Sarjana. Harapannya, 

mereka dapat memanfaatkan ilmu yang mereka peroleh untuk pengembangan diri dan membantu 

sesama.  

Tujuan 

Kegiatan ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pendidikan hukum melalui kerjasama dengan instansi lain dalam rangka turut serta 

mencerdaskan Bangsa Indonesia 

2. Meningkatkan pembinaan dan pengetahuan bidang hukum bagi Warga Binaan Pemasyarakatan, 

khususnya WBP yang berada di Rutan/Lapas 

3. Mempersiapkan bekal pengetahuan hukum yang lebih baik bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 

di masyarakat setelah keluar dari Rutan/Lapas. 

4. Mengurangi risiko terjadinya residivisme (pengulangan hukuman) 

5. Memperoleh gelar Sarjana Hukum dan dapat mengimplementasikannya untuk kemajuan hukum 

di Indonesia 

Pelaksanaan Kegiatan 

Program Pendidikan Strata Satu (SI) Hukum di Lapas Kelas IIA Pemuda Tangerang kerjasama dengan 

Universitas Syekh Yusuf Tangerang, dengan total 30 orang WBP sebagai peserta pendidikan yang didukung 

oleh Bank BNI 46. Khusus untuk support beasiswa (pembiayaan pendidikan) dari Second Chance 

Foundation adalah 1 orang atas nama Rally Raymond Polandos yang berusia 37 tahun.  
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Program pendidikan berlangsung sejak tahun 2019 sampai dengan 2022 dengan hasil 30 Warga Binaan 

yang masuk dalam peserta Program Pendidikan Strata Satu (S1) Hukum di Lapas Kelas IIA Pemuda 

Tangerang kerjasama dengan Universitas Syekh Yusuf Tangerang telah menjalani pendidikan sampai 

dengan akhir dan dinyatakan lulus, termasuk satu Warga Binaan yang menerima bantuan dari Second 

Chance Foundation. 

Pelaksanaan wisuda dilakukan pada:  

Hari / Tanggal   : Sabtu, 01 Oktober 2022 

Waktu   : 07.30 WIB - 13.30 WIB 

Tempat   : Gate  Sriwijaya Hall 

      Gedung ICE BSD City, Kabupaten Tangerang 

Capaian 

Peserta Program Pendidikan Strata Satu (S1) Hukum di Lapas Kelas IIA Pemuda Tangerang kerjasama 

dengan Universitas Syekh Yusuf Tangerang atas nama Rally Raymond Polandos telah menjalani 

pendidikan sampai dengan akhir dan dinyatakan lulus ditandai dengan telah diwisudanya Warga Binaan 

tersebut.  

Mitra 

1. Lapas Kelas IIA Pemuda Tangerang 

Jl. Lp Pemuda No.1, Buaran Indah, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15119 

2. Universitas Syekh Yusuf Tangerang 

Jln. Syekh Yusuf No.10, RT.001/RW.003, Babakan, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 

15118 

3. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM 

Jl. Veteran No. 11, Rt.2/RW.3, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, 10110 
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KUNJUNGAN IDEAS PROGRAM DAN SCF KE LAPAS KELAS II A KEROBOKAN 

BALI, 19 NOVEMBER 2022 

 

Latar Belakang 

IDEAS (Innovative, Dynamic Education & Action for Sustainability) merupakan program kepemimpinan 

yang dirancang dan dijalankan oleh MIT Sloan School of Management Global Program bekerjasama 

dengan beberapa pihak dengan cakupan peserta yang berasal dari beberapa negara Asia Pasifik. Salah 

satu sasaran utama program ini adalah membangun ekosistem para pemimpin lintas sektor dan 

kedisiplinan yang mampu menjembatani kesenjangan sosial, ekonomi dan lingkungan yang saat ini 

semakin meningkat. Sehubungan dengan hal tersebut, program IDEAS Asia Pacific melaksanakan lima hari 

workshop di Bali. Salah satu kegiatan pembelajaran dalam workshop tersebut adalah melakukan 

kunjungan sensing ke beberapa lokasi yang menghadirkan model-model inovasi berorientasi pada 

ekosistem dan pembangunan yang berkelanjutan. 

Lapas Kelas IIA Kerobokan, Bali, dirasa sesuai menjadi lokasi kunjungan karena merupakan salah satu unit 

pelaksana teknis Pemasyarakatan di Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Bali memiliki fungsi 

untuk menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) agar dapat berintegrasi secara sehat dengan 

masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung 

jawab.  

Banyaknya kegiatan Lapas Kelas IIA Kerobokan yang mendukung peningkatan kualitas Warga Binaan 

Pemasyarakatan menjadikan Lapas Kelas IIA Kerobokan sebagai salah satu aset yang produktif. Hal 

tersebut menjadi alasan Lapas Kelas IIA Kerobokan dipilih sebagai tujuan lokasi kunjungan dalam 

rangkaian kegiatan pembelajaran Program Innovative, Dynamic Education & Action for Sustainability 

(IDEAS) Asia Pasific dengan Tema “Transforming Liabilities to Assets”. 

Sehubungan dengan hal diatas, Second Chance Foundation sebagai yayasan yang berkomitmen untuk 

melakukan pemberdayaan untuk meningkatkan produktivitas para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)  

turut berpartisipasi dalam penyelenggaraan kegiatan kunjungan IDEAS Asia Pasific untuk mempelajari 

berbagai kegiatan kerja pada Lapas Kelas IIA Kerobokan. Kunjungan ini menjadi jendela tim IDEAS Asia 

Pasific untuk dapat memberikan model/ prototype peluang di masa depan.  

Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah pengenalan kegiatan pembinaan kemandirian di dalam Lapas dan sebagai 

bagian dari rangkaian kegiatan pembelajaran Program Innovative, Dynamic Education & Action for 

Sustainability dari (IDEAS) Asia Pasific yang bertemakan “Transforming Liabilities to Assets” yang nantinya 

menambah pengalaman para peserta dari IDEAS. Tujuan selanjutnya adalah untuk memberikan semangat 

motivasi dan meningkatkan rasa percaya diri, bakat, dan talenta WBP melalui kunjungan dari tim IDEAS 

dan juga UNODC. 
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Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan detail berikut ini: 

Tempat        : Lapas Kelas IIA Kerobokan. Jl. Gn. Tangkuban Perahu No.88b, 

  Kerobokan Kelod,  Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali 80361 

Hari/Tanggal : Jumat, 18 November 2022 – Sabtu, 19 November 2022 

         Waktu          : (Gladi Resik pada tanggal 18 November 2022) 

  09.00 – 15.00 WIB (19 November 2022) 

 

 Adapun susunan acara dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

No Time Activity PIC 

1 13.00 – 13.05 

Pembukaan oleh Kalapas Lapas Kelas IIA 

Kerobokan 

Mr. Fikri Jaya Soebing, Amd.IP.,SH. 

Wayan Arta 

2 13.05 – 13.30 
Sambutan dari tim IDEAS (Dr. Ben) 

Sambutan dari LP Kerobokan 
Umar 

3 13.30 – 13.40 

Pembukaan dari United Nation on Drugs and 

Crime UNODC) 

Mr. Collie F. Brown – Country Manager 

SC Team 

4 13.40-13.50 

Pembukaan dari Ketua Second Chance 

Foundation 

Ibu Evy Amir Syamsudin 

SC Team 

5 13.40 – 14.30 

Kunjungan ke bagian Bimbingan Kerja Lapas 

Kelas IIA Kerobokan (Garment, Kerajinan Perak, 

Sablon Pakaian, Lukisan dan Tata Boga) 

Petugas Lapas 

6 14.30 – 15.00 Diskusi dan Tanya Jawab Semua Tim 

 

Capaian 

Kegiatan ini terlaksana dengan baik dengan peserta dari IDEAS dan Second Chance sejumlah 18 peserta, 

yaitu : 
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Nama Instansi 

1. Michael Cruz Pizarro IDEAS 

2. Elim Sritaba IDEAS 

3. Surachet Chaipatamanont IDEAS 

4. Fidella Anandhita IDEAS 

5. Yudhistira Nugraha IDEAS 

6. Gita Syahrani IDEAS 

7. Evy Harjono IDEAS 

8. Marisol IDEAS 

9. Dr Ben IDEAS 

10. Bel IDEAS 

11. Otto IDEAS 

12. Yuni IDEAS 

13. Angeline IDEAS 

14. Collie F. Brown UNODC 

15. Elia Surya SCF 

16. Adji SCF 

17. Fotografer – Ryan SCF 

18. Rio Surya SCF 

 

Peserta didampingi oleh Kepala Lapas Kelas IIA Kerobokan, Mr. Fikri Jaya Soebing, Amd.IP.,SH., tim 

Bimbingan Kerja, Putu Suarsa dan Agus Primayana melaksanakan pembukaan di Aula Ardha Chandra 

terlebih dahulu sambil menikmati penampilan dari Band Antrabez. Anggota Band Tersebut juga hadir di 

akhir acara pada saat diskusi dan tanya jawab. Pada sesi tersebut, dihadiri juga oleh Si Yi Chen dan 

Matthew Norman sebagai narasumber. Kegiatan ini turut memberikan gambaran kepada peserta IDEAS 

Asia Pasific mengenai pelaksanaan program pembinaan didalam Lapas Kelas IIA Kerobokan. 

Hasil dari kunjungan tim IDEAS perlu ditindaklanjuti, terlebih apabila ada sebuah ide inovatif untuk 

semakin menguatkan aset-aset bimbingan kerja Lapas Kelas IIA Kerobokan.  

Mitra 



42 
 

1. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM 

Jl. Veteran No. 11, Rt.2/RW.3, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, 10110 

2. Lapas Kelas IIA Kerobokan 

Jalan Gn Tangkuban Perahu Kerobokan Kuta Badung 

3. IDEAS Program   
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SECOND CHANCE STAR SEASON 2: NOTHING IS IMPOSSIBLE  

 

28 OKTOBER – 15 DESEMBER 2022 

 

Latar Belakang 

Second Chance Foundation selalu berkomitmen untuk mendukung pengembangan minat, bakat, dan 

potensi yang dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Kami menyadari bahwa sejatinya, WBP 

memiliki berbagai macam kreativitas yang sangat disayangkan jika tidak tersalurkan dengan baik. Oleh 

karena itu, sejak berdiri tahun 2014, Second Chance Foundation senantiasa berupaya memberikan wadah 

bagi mereka untuk mengembangkan bakat, minat, dan keterampilan mereka. 

Pandemi Covid1-9 sudah berlangsung selama kurang lebih 2 tahun, namun perasaan terisolasi masih 

menghantui warga binaan dengan masih terbatasnya kunjungan dan kegiatan tatap muka. Second Chance 

Foundation menyadari hal ini tetap berupaya mewujudkan komitmen tersebut untuk membangun 

semangat positif dan mendorong kreativitas warga binaan. Meskipun pandemi Covid-19 telah membatasi 

ruang gerak, tak berarti Second Chance Foundation tak lagi memotivasi dan memberi ruang para WBP 

untuk tetap produktif dan terus mengasah kreativitasnya dengan memperhatikan protokol Kesehatan. 

Selama pandemi Covid-19 ini, Second Chance Foundation telah menyelenggarakan dua kegiatan sebagai 

wadah kreativitas WBP, yaitu sayembara cerita pendek dan sayembara melukis yang telah terlihat 

menghasilkan banyak karya seni berkualitas, termasuk SC Star pertama di tahun 2021 yang lalu.  

Untuk melanjutkan langkah baik tersebut, Second Chance kembali menyelenggarakan kegiatan 

perlombaan berjudul “SC Star Season 2: Nothing is Impossible”. Kegiatan berkonsep perlombaan seni 

pertunjukan ini terdiri dari tiga kategori, yaitu kategori lomba menyanyi, lomba menari, dan juga lomba 

komedi tunggal (stand-up comedy). Penyelenggaraan kegiatan ini diikuti peserta yang merupakan WBP di 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas), Lembaga Pemasyarakatan Perempuan (LPP), Rumah Tahanan Negara 

(Rutan) dan Balai Pemasyarakatan (Bapas). 

Kegiatan ini merupakan solusi alternatif untuk mengisi celah-celah waktu dan keterasingan yang 

bertambah dengan kegiatan positif dari kegiatan yang tertunda karena pandemi Covid-19 yang 

membatasi gerak semua pihak. 

Tujuan 

Tujuan utama diselenggarakannya kegiatan ini adalah untuk mendorong para WBP agar tetap produktif 

dan berkreasi meski masih dihadapkan dengan pandemi Covid-19. Second Chance berharap dalam 

kegiatan ini WBP akan lebih mampu meningkatkan kepercayaan diri dan mengasah kemampuannya, baik 

di bidang seni tarik suara, seni tari, maupun komedi tunggal. Kegiatan diharapkan membantu mereka 

menghilangkan rasa stres, membuat mereka merasa lebih bahagia karena terpacu mengembangkan 

bakatnya yang berharga. Kompetisi ini juga bisa membangun relasi warga binaan dan petugas lapas 

menjadi lebih baik karena adanya upaya untuk saling kerja sama agar para peserta yang mewakili UPT 

Pemasyarakatan tampil baik dalam kompetisi. 
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Dalam jangka panjang, kegiatan ini bisa membuat mereka menjadi lebih dekat dengan keluarga karena 

perubahan perilaku yang lebih baik, meningkatkan kemampuan mereka berinteraksi dengan pihak lain 

dengan positif, dan memupuk identitas baru yang lebih baik saat kembali ke masyarakat, bukan lagi 

sekadar menjadi mantan warga binaan. 

Second Chance Foundation juga mempublikasikan bakat-bakat mereka dalam bentuk film dokumenter 

singkat yang disebarluaskan melalui media sosial. Tujuan dari dilakukannya hal ini adalah sebagai salah 

satu media peningkatan pengenalan dan kesadaran masyarakat akan keberadaan WBP sebagai manusia 

yang produktif serta bakat yang mereka miliki, sehingga dapat menghapuskan stigma negatif yang selama 

ini terkonstruksi di masyarakat. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Seluruh pelaksanaan kegiatan SC Star Season 2 dilaksanakan secara tidak tatap muka dikarenakan 

pembatasan sosial selama pandemi Covid-19 dan untuk dapat menjangkau semakin banyak Lembaga 

Pemasyarakatan berpartisipasi pada kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring. Terdapat 

tiga kategori yang diperlombakan, yaitu kategori lomba menyanyi, lomba menari, dan lomba komedi 

tunggal yang diperuntukan untuk WBP di Lembaga Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan, Rumah Tahanan Negara, dan Balai Pemasyarakatan.  

Berikut merupakan linimasa kegiatan SC Star Season 2: Nothing is Impossible: 

No. Kegiatan Jangka 

Waktu 

Mulai Akhir 

1 Sosialisasi Kegiatan 14 hari 

Jumat, 28 Oktober 

(Hari Sumpah 

Pemuda) 

Jumat, 11 

November 

2 
Proses Pendaftaran & 

Sayembara 
 25 hari Jumat, 28 Oktober 

Senin, 21 

November 

3 Batas Pengumpulan Karya 2 hari Senin, 21 November 
Rabu, 23 

November 

4 

Proses Seleksi Lima Besar 

Setiap Kategori ke Tahap 

Final “Live” 

7 hari Kamis, 24 November 
Rabu, 30 

November 
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No. Kegiatan Jangka 

Waktu 

Mulai Akhir 

5 
Pengumuman Peserta Lima 

Besar Tiap Kategori 
1 hari Kamis, 1 Desember Kamis, 1 Desember 

6 

Persiapan peserta lima 

besar kategori komedi 

tunggal 

6 hari Kamis, 1 Desember Selasa, 6 Desember 

7 
Persiapan peserta lima 

besar kategori menari 
7 hari Kamis, 1 Desember Rabu, 7 Desember 

8 
Persiapan peserta lima 

besar kategori menyanyi 
8 hari Kamis, 1 Desember Kamis, 9 Desember 

9 

Pelaksanaan Penjurian & 

Pengumuman Final “Live” 

Kategori Komedi Tunggal 

1 hari Rabu, 7 Desember Rabu, 7 Desember 

10 

Pelaksanaan Penjurian & 

Pengumuman Final “Live” 

Kategori Menari 

1 hari Kamis, 8 Desember Kamis, 8 Desember 

11 

Pelaksanaan Penjurian & 

Pengumuman Final “Live” 

Kategori Menyanyi 

1 hari Jumat, 9 Desember Jumat, 9 Desember 
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No. Kegiatan Jangka 

Waktu 

Mulai Akhir 

12 Publikasi Pemenang 1 hari 
Sabtu, 10 Desember 

(Hari HAM Sedunia) 

Sabtu, 10 

Desember 

13 Distribusi hadiah 19 hari Senin, 12 Desember 
Jumat, 30 

Desember 

 

Terdapat dua jenis metode yang dilakukan, yaitu penilaian juri melalui kiriman video untuk babak 

penyisihan dan melalui penilaian juri secara langsung dengan menggunakan aplikasi berbasis internet (live 

streaming) saat  babak final. Seluruh rangkaian kegiatan ini dilaksanakan pada 28 Oktober 2022 – 30 

November 2022. Pada babak penyisihan, dipilih 5 finalis oleh para dewan juri tiap kategorinya untuk maju 

ke babak final serta 20 peserta favorit untuk kategori lomba menyanyi dan lomba menari, serta 10 peserta 

favorit komedi tunggal. 

Sosialisasi dan pendaftaran kegiatan SC Star untuk seluruh kategori mulai dilaksanakan pada 28 Oktober 

2022. Pada sosialisasi yang berlangsung hingga 21 November 2022, Second Chance Foundation dibantu 

oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjenapas), khususnya Direktorat Teknologi Informasi dan 

Kerja Sama, Direktorat Bimbingan Narapidana dan Latihan Kerja Produksi, serta Bagian Hubungan 

Masyarakat dan Protokoler. Second Chance Foundation meminta bantuan kepada pihak Ditjenpas untuk 

mensosialisasikan kegiatan ini kepada seluruh Unit Pelaksanaan Teknis Pemasyarakatan (UPT 

Pemasyarakatan) agar WBP dapat turut berpartisipasi. Sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Humas 

Ditjenpas adalah berupa mengirimkan surat elektronik ke seluruh Kanwil dan UPT di Indonesia, 

mengirimkan publikasi melalui grup whatsapp, serta publikasi melalui berbagai kanal media sosial 

Ditjenpas (instagram dan facebook). Direktorat Teknologi Informasi dan Kerja Sama membantu Second 

Chance dalam hal mengkoordinasikan dengan menghubungkan pihak Second Chance Foundation dengan 

pihak-pihak yang terkait. Direktorat Bimbingan Narapidana dan Latihan Kerja Produksi membantu 

sosialisasi dengan cara mengirimkan surat himbauan untuk Unit Pelaksana Teknis (UPT) berpartisipasi 

dalam kegiatan SC Star Season 2 yang ditujukkan kepada Divisi Pemasyarakatan di 33 Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum dan HAM. Sedangkan, pihak Second Chance Foundation melakukan sosialisasi 

melalui kanal media sosial yang dimiliki (instagram dan facebook) dan juga melalui komunikasi langsung 

secara individu ke berbagai petugas di berbagai UPT. 

Setelah sosialisasi, tahap yang selanjutnya dilakukan adalah proses pendaftaran dan pengiriman karya. 

Pada tahap ini, UPT mengirimkan karya WBP yang ingin berpartisipasi dalam lomba-lomba yang 

diselenggarakan berupa video dan dikirimkan melalui kanal google drive yang telah disediakan.  

Hingga batas pengumpulan karya, yaitu tanggal 23 November 2022, Second Chance Foundation menerima 

492 peserta dari total 126 UPT pemasyarakatan di 33 provinsi di Indonesia. Rincian dari jumlah peserta 
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tersebut adalah 277 peserta lomba menyanyi, 115 peserta/kelompok lomba menari, dan 100 peserta 

komedi tunggal. 

Seluruh karya tersebut kemudian dilakukan seleksi oleh para dewan juri yang ahli dalam masing-masing 

bidangnya. Juri dari lomba menyanyi adalah Dea Dalila (mantan vokalis HiVi), Stefania Pamungkas (pelatih 

vokal), dan Lashkar Nando (penyanyi independen). Juri lomba menari adalah penari, koreografer, dan 

pelatih tari yaitu Vita Valeska, Fitria Sawfini, dan Laras Kusumadewi. Sedangkan, lomba komedi tunggal 

yang dinilai oleh para juri yang merupakan anggota komunitas standupindo yaitu Muhammad Fikri, Duto 

Triadjie, dan Gilang Bhaskara. 

Pengumuman hasil seleksi 5 besar tiap kategori dan peserta-peserta favorit diumumkan oleh Second 

Chance Foundation pada tanggal 1 Desember 2022 melalui kanal media sosial Youtube Second Chance 

Foudation di tautan https://youtu.be/HR-OV3cxUH4. Kemudian, beberapa persiapan dilakukan oleh pihak 

Second Chance Foundation dengan berkoordinasi dengan para juri dan UPT serta peserta yang berhasil 

menjadi 5 finalis di babak final, seperti mengadakan rapat teknis dan koordinasi, serta gladi kotor dan 

gladi bersih.  

Babak final komedi tunggal dilakukan pada Hari Rabu, 7 Desember 2022 secara daring. Kegiatan dibuka 

dengan sambutan dari Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Bapak Reynhard Silitonga dan Ketua Second 

Chance Foundation, Ibu Evy Amir Syamsudin. Babak final ini dilakukan melalui zoom webinar dan youtube 

live. Tautan youtube live dapat dilihat di https://youtu.be/HcNFmKUVjgQ.  

Berikut untuk susunan acara Final Komedi Tunggal SC Star Season 2: Nothing is Impossible: 

Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

09.00-09.05 
Pembukaan acara oleh 

pembawa acara 

Pembawa acara: Erzan 

Ameira 
5 menit 

09.05-09.10 
Menyanyikan lagu 

kebangsaan Indonesia Raya 

Tamu undangan dan 

peserta menyanyikan lagu 

Indonesia Raya 

5 menit 

09.10-09.18 

Sambutan Ketua Second 

Chance Foundation (SCF) 

  

Sambutan disampaikan 

oleh Ketua SCF, Ibu Evy 

Amir Syamsudin 

8 menit 

https://youtu.be/HR-OV3cxUH4
https://youtu.be/HcNFmKUVjgQ
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Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

09.18-09.25 

Sambutan perwakilan 

Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan (Dirjenpas) 

Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia (HAM) 

Republik Indonesia dan 

Pembukaan Acara Final SC 

Star Season 2: Nothing is 

Impossible 

Sambutan disampaikan 

oleh TBA 
7 menit 

09.25-09.30 
Perkenalan juri SC STAR 

kategori komedi tunggal 

Juri diperkenalkan secara 

singkat oleh pembawa 

acara 

 *Juri bisa menyerahkan 

biografi singkat diri sendiri 

untuk disampaikan 

pembawa acara 

  

09.30-09.40 

Penampilan pertama: Fauzan 

Ansory – Lapas Kelas I 

Cipinang 

Penampilan pertama 

ditanggapi oleh juri Gilang 

Bhaskara 

Penampilan 5 

menit, tanggapan 5 

menit 

09.40-09.50 

Penampilan kedua: Aulia 

Hadi – Lapas Kelas II A 

Kotabaru 

Penampilan kedua 

ditanggapi oleh juri Duto 

Triadjie 

Penampilan 5 

menit, tanggapan 5 

menit 

09.50-10.00 

Penampilan ketiga: Novita 

Sari – Lapas Perempuan 

Kelas II A Malang 

Penampilan ketiga 

ditanggapi oleh juri 

Muhammad Fikri 

Penampilan 5 

menit, tanggapan 5 

menit 

10.00-10.10 

Penampilan keempat: 

Darmawan – Lapas 

Narkotika Kelas II A Bangli 

Penampilan keempat 

ditanggapi oleh juri Gilang 

Bhaskara 

Penampilan 5 

menit, tanggapan 5 

menit 
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Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

10.10-10.20 
Penampilan kelima: Thoriq – 

Lapas Kelas II A Gorontalo 

Penampilan kelima 

ditanggapi oleh juri Duto 

Triadjie 

Penampilan 5 

menit, tanggapan 5 

menit 

10.20-10.50 Diskusi juri 

Juri akan disediakan 

breakout room melalui 

aplikasi Zoom untuk 

berdiskusi & menyepakati 

juara I, II, dan III 

(Sementara, pembawa 

acara bisa mengajak 

peserta berbincang-

bincang) 

30 menit 

10.50.11.00 Pengumuman pemenang 

Pembawa acara 

menyampaikan kepada 

peserta bahwa juri telah 

selesai berdiskusi, dan 

hasilnya diumumkan 

langsung oleh perwakilan 

dewan juri, Muhammad 

Fikri / Gilang Bhaskara / 

Duto Triadjie 

  

11.00-11.05 

Penyerahan hadiah secara 

simbolis dari Ditjenpas dan 

foto bersama 

    

11.05-11.10 Penutup 

Pembawa acara menutup 

rangkaian final kategori 

komedi tunggal 

  

 

Hari selanjutnya Kamis, 8 Desember 2022, diadakan final lomba menari. Kegiatan ini dibuka dengan 

pemberian kata sambutan dalam bentuk tapping video dari Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Bapak 

Reynhard Silitonga dan Ketua Second Chance Foundation, Ibu Evy Amir Syamsudin. 

Babak final ini dilakukan melalui zoom webinar dan youtube live. Tautan youtube live dapat dilihat di 

https://youtu.be/cEfGb8OSHkc.  

https://youtu.be/cEfGb8OSHkc
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Berikut untuk susunan acara Final Menari SC Star Season 2: Nothing is Impossible: 

Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

09.00-09.05 Pembukaan acara oleh 

pembawa acara 

Pembawa acara: Erzan Ameira 5 menit 

09.05-09.10 Menyanyikan lagu kebangsaan 

Indonesia Raya 

Tamu undangan dan peserta 

menyanyikan lagu Indonesia Raya 

5 menit 

09.10-09.18 Sambutan Perwakilan 

Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan (Ditjenpas) 

Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia (HAM) Republik 

Indonesia 

Sambutan disampaikan oleh TBA 8 menit 

09.18-09.25 Sambutan Ketua Second 

Chance Foundation (SCF) 

Sambutan disampaikan oleh Ketua 

SCF, Ibu Evy Amir Syamsudin* 

7 menit 

09.25-09.30 Perkenalan juri SC STAR 

kategori menari 

Juri diperkenalkan secara singkat 

oleh pembawa acara 

*Juri bisa menyerahkan biografi 

singkat diri sendiri untuk 

disampaikan pembawa acara 

  

09.30-09.40 Penampilan pertama: 

Meilianita Aziz – Lapas 

Perempuan Kelas II A Bandar 

Lampung 

Penampilan pertama ditanggapi 

oleh juri Vita Valeska 

Penampilan 5 

menit, 

tanggapan 5 

menit 

09.40-09.50 Penampilan kedua: Gita Widi 

Saputra & Celvin Setyawan – 

Rutan Kelas I Surakarta 

Penampilan kedua ditanggapi oleh 

juri Fitria Sawfini 

Penampilan 5 

menit, 

tanggapan 5 

menit 
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Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

09.50-10.00 Penampilan ketiga: Devilina & 

Rani Haryanti – Lapas Kelas II A 

Bangkinang Riau 

Penampilan ketiga ditanggapi oleh 

juri Laras Kusumadewi 

Penampilan 5 

menit, 

tanggapan 5 

menit 

10.00-10.10 Penampilan ke empat: Zulkifli 

Samir Alwan & Bonefasius 

Temateng – Lapas Kelas III 

Lembata 

Penampilan keempat ditanggapi 

oleh juri Vita Valeska 

Penampilan 5 

menit, 

tanggapan 5 

menit 

10.10-10.20 Penampilan ke lima: Assyifa 

Ramadhani & Rizky Ayu Lestari 

Penampilan kelima ditanggapi 

oleh juri Laras Kusumadewi 

Penampilan 5 

menit, 

tanggapan 5 

menit 

10.20-10.50 Diskusi juri Juri akan disediakan breakout 

room melalui aplikasi Zoom untuk 

berdiskusi & menyepakati juara I, 

II, dan III. 

(Sementara, pembawa acara bisa 

mengajak peserta berbincang-

bincang) 

30 menit 

10.50.11.00 Pengumuman pemenang Pembawa acara menyampaikan 

kepada peserta bahwa juri telah 

selesai berdiskusi, dan hasilnya 

diumumkan langsung oleh 

perwakilan dewan juri, Fitria 

Sawfini 

  

11.00-11.05 Penyerahan hadiah secara 

simbolis oleh perwakilan 

Second Chance dan foto 

bersama 
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Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

11.05-11.10 Penutup Pembawa acara menutup 

rangkaian final kategori menyanyi 

  

 

Hari Ketiga sekaligus rangkaian terakhir dari babak final SC Star Season 2 diisi dengan final lomba 

menyanyi. Kegiatan ini dibuka dengan pemberian kata sambutan dalam bentuk tapping video dari 

Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Bapak Reynhard Silitonga dan Ketua Second Chance Foundation, Ibu 

Evy Amir Syamsudin. 

Babak final ini dilakukan melalui zoom webinar dan youtube live. Tautan youtube live dapat dilihat di 

https://youtu.be/LkLnjIlbSLw.  

Berikut untuk susunan acara Final Menyanyi SC Star Season 2: Nothing Is Impossible: 

Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

08.00-08.05 
Pembukaan acara oleh 

pembawa acara 

Pembawa acara: Erzan 

Ameira 
5 menit 

08.05-08.10 
Menyanyikan lagu kebangsaan 

Indonesia Raya 

Tamu undangan dan peserta 

menyanyikan lagu Indonesia 

Raya 

5 menit 

08.10-08.15 

Sambutan perwakilan  

Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan (Dirjenpas) 

Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia (HAM) Republik 

Indonesia 

Sambutan disampaikan oleh 

TBA 
5 menit 

08.15-08.20 
Sambutan Ketua Second 

Chance Foundation (SCF) 

Sambutan disampaikan oleh 

Ketua SCF, Ibu Evy Amir 

Syamsudin* 

5 menit 

https://youtu.be/LkLnjIlbSLw
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Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

08.20-08.25 
Perkenalan juri SC STAR 

kategori menyanyi 

Juri diperkenalkan secara 

singkat oleh pembawa acara 

*Juri bisa menyerahkan 

biografi singkat diri sendiri 

untuk disampaikan 

pembawa acara 

  

08.25-08.31 

Pemutaran video rekaman lagu 

wajib dan penampilan pertama: 

Syahrian Oktavianto – Lapas 

Kelas I Cipinang 

Penampilan pertama 

ditanggapi oleh juri Dea 

Dalila 

Video 30 detik, 

penampilan 3.30 

menit, 

tanggapan 2 

menit 

08.31-08.37 

Pemutaran video rekaman lagu 

wajib dan penampilan kedua: 

Debora Angel – Lapas 

Perempuan Kelas II A Jakarta 

Penampilan kedua 

ditanggapi oleh juri Stefania 

Pamungkas 

Video 30 detik, 

penampilan 3.30 

menit, 

tanggapan 2 

menit 

08.37-08.43 

Pemutaran video rekaman lagu 

wajib dan penampilan ketiga:  

Muhammad Agung Habibi – 

Lapas Kelas I Makassar 

Penampilan ketiga 

ditanggapi oleh juri Lashkar 

Nando 

Video 30 detik, 

penampilan 3.30 

menit, 

tanggapan 2 

menit 

08.43-08.49 

Pemutaran video rekaman lagu 

wajib dan penampilan 

keempat: Levvy Shandy – 

Rutan Kelas I Pondok Bambu 

Penampilan keempat 

ditanggapi oleh juri Dea 

Dalila 

Video 30 detik, 

penampilan 3.30 

menit, 

tanggapan 2 

menit 

08.49-08.55 

Pemutaran video rekaman lagu 

wajib dan penampilan kelima: 

Faizun Satrio – Rutan Kelas II B 

Banjarnegara 

Penampilan kelima 

ditanggapi oleh juri Lashkar 

Nando 

Video 30 detik, 

penampilan 3.30 

menit, 

tanggapan 2 

menit 
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Waktu Kegiatan Keterangan Durasi 

08.55-09.25 Diskusi juri 

Juri akan disediakan 

breakout room melalui 

aplikasi Zoom untuk 

berdiskusi & menyepakati 

juara I, II, dan III 

30 menit 

09.25-09.30 Pengumuman pemenang 

Pembawa acara 

menyampaikan kepada 

peserta bahwa juri telah 

selesai berdiskusi, dan 

hasilnya diumumkan 

langsung oleh perwakilan 

dewan juri, Stefania 

Pamungkas 

  

09.30-09.35 

Penyerahan hadiah secara 

simbolis dari perwakilan 

Ditjenpas dan foto bersama 

    

09.35-09.40 Penutup 

Pembawa acara menutup 

rangkaian final kategori 

menari 

  

 

Capaian 

Terdapat 492 peserta dari 126 UPT yang mengikuti kegiatan ini, berikut di bawah ini merupakan tabulasi 

jumlah peserta per kategori dan jenis kelamin:  

KATEGORI 
JUMLAH PESERTA 

P L TOTAL 

MENYANYI 95 182 277 

MENARI 64 51 115 

KOMEDI TUNGGAL 29 71 100 

TOTAL 188 304 492 

 

 

Berikut adalah rincian data jumlah UPT per kategori yang mengikuti kegiatan SC Star Season 2:  
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Jumlah UPT yang mengikuti SC Star 

MENYANYI 113 

MENARI 65 

KOMEDI TUNGGAL 49 

Total UPT Mengikuti SC Star Season 2 126 

Total Provinsi Mengikuti SC Star Season 2 33 

 

Adapun hasil pemenang dari masing-masing kategori adalah sebagai berikut: 

Hasil Lomba kategori Komedi Tunggal  

No Nama Provinsi UPT Hasil 

1 NOVITA SARI JAWA TIMUR 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

MALANG 
JUARA 1 

2 AULIA HADI 
KALIMANTAN 

SELATAN 
LAPAS KELAS II A KOTABARU JUARA 2 

3 M. FAUZAN ANSORY DKI JAKARTA LAPAS KELAS I CIPINANG JUARA 3 

4 DARMAWAN BALI 
LAPAS NARKOTIKA KELAS IIA 

BANGLI 

JUARA 

HARAPAN I 

5 THORIQ 
SULAWESI 

UTARA 
LAPAS KELAS II A GORONTALO 

JUARA 

HARAPAN II 

JUARA FAVORITE 

1 DITA ANDRIAWAN DKI JAKARTA LAPAS KELAS I CIPINANG 10 BESAR 

2 DWI PUTRANTO JAWA TENGAH LAPAS KELAS II A AMBARAWA 10 BESAR 

3 ERWIN YANTO DKI JAKARTA LAPAS KELAS I CIPINANG 10 BESAR 

4 GANDHI PRADIKTA JAWA TENGAH LAPAS KELAS I SEMARANG 10 BESAR 

5 DARSONO JAWA BARAT LAPAS KELAS II A CIKARANG 10 BESAR 

6 RETNO MILA KUMALA SARI LAMPUNG 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II 

BANDAR LAMPUNG 
10 BESAR 
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No Nama Provinsi UPT Hasil 

7 OPI NOVIA JAWA TIMUR 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

MALANG 
10 BESAR 

8 ENI SUKRAWATI 
KEPULAUAN 

RIAU 

LAPAS PEREMPUAN KELAS II B 

BATAM 
10 BESAR 

9 MILDA SUSANTI JAWA TIMUR 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

MALANG 
10 BESAR 

10 SULAIMAN DKI JAKARTA LAPAS KELAS I CIPINANG 10 BESAR 

Hasil Lomba Kategori Menari 

No Nama Provinsi UPT Hasil 

1 
ZULKIFLI SAMIR ALWAN & 

BONEFASIUS TEMATANG 

NUSA 

TENGGARA 

TIMUR 

LAPAS KELAS III LEMBATA JUARA 1 

2 
ASSYIFA RAMADHANI & RIZKY 

AYU LESTARI 
BANTEN 

LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

TANGERANG 
JUARA 2 

3 
GITA WIDI SAPUTRA & CELVIN 

SETYAWAN 
JAWA TENGAH RUTAN KELAS I SURAKARTA JUARA 3 

4 MEILIANITA AZIZ LAMPUNG 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

BANDAR LAMPUNG 

JUARA 

HARAPAN I 

5 DEVILINA & RANI HARYANTI RIAU 
LAPAS KELAS II A BANGKINANG 

RIAU 

JUARA 

HARAPAN II 

JUARA FAVORITE 

1 SYAHRUL NIZAM 
SUMATERA 

BARAT 

LAPAS KELAS II B 

PAYAKUMBUH 
20 BESAR 

2 
LIM SASKIA TIFFANY & SEPTIANI 

DWIYUNI 
JAWA BARAT 

LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

BANDUNG 
20 BESAR 

3 
TEGUH SANTOSO & WIJI 

SETIAWAN 
JAWA TENGAH LAPAS KELAS II B BATANG 20 BESAR 

4 
YUNIAR PUSPITA & RIKA 

SONATA 
BENGKULU 

LAPAS PEREMPUAN KELAS II B 

BENGKULU 
20 BESAR 
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No Nama Provinsi UPT Hasil 

5 
MOCHAMAD ADE RICKY 

MAULANA 
JAWA BARAT LAPAS KELAS II A KARAWANG 20 BESAR 

6 DEDI SUWARNA JAWA BARAT LAPAS KELAS II A KARAWANG 20 BESAR 

7 
PUTU RIRIN LERSIA & I LUH GEX 

W 
BALI 

LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

KEROBOKAN 
20 BESAR 

8 IRMA YUNIARTI LAMPUNG 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

BANDAR LAMPUNG 
20 BESAR 

9 
AGUNG WIJAYA & ANDI MUH 

RIFKI 

SULAWESI 

SELATAN 
LAPAS KELAS I MAKASSAR 20 BESAR 

10 WAHYUNI WULANDARI JAWA TIMUR 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

MALANG 
20 BESAR 

11 FIERE VANDRO SEAY DKK MALUKU RUTAN KELAS II A AMBON 20 BESAR 

12 ARIF SAMDANI JAWA BARAT 
LAPAS NARKOTIKA KELAS II A 

BANDUNG 
20 BESAR 

13 
SILVIA PERMATA SARI & NONI 

NOVITA 
RIAU 

LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

PEKANBARU 
20 BESAR 

14 LUKMANUL HAKIM JAWA TENGAH RUTAN KELAS II B WONOSOBO 20 BESAR 

15 
SUHAIBATUL ASLAMIAH & 

SINTA ROSALIA 

NUSA 

TENGGARA 

BARAT 

LAPAS PEREMPUAN KELAS III 

MATARAM 
20 BESAR 

16 M. GANDA SHOLIKIN RIAU 
RUTAN KELAS II B SIAK SRI 

INDRAPURA 
20 BESAR 

17 HANUM & IKE NURJANAH 
BANGKA 

BELITUNG 

LAPAS PEREMPUAN KELAS III 

PANGKALPINANG 
20 BESAR 

18 SALMAN AL FARISI JAWA TENGAH RUTAN KELAS I SURAKARTA 20 BESAR 

19 PUTRY BELLYNA BENGKULU 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II B 

BENGKULU 
20 BESAR 
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No Nama Provinsi UPT Hasil 

20 
RICKY ELRANDO & BOBBY 

CANDRA 

KALIMANTAN 

TENGAH 

RUTAN KELAS II A PALANGKA 

RAYA 
20 BESAR 

 

Hasil Lomba Kategori Menyanyi 

No Nama Provinsi UPT Hasil 

1 
MUHAMMAD AGUNG 

HABIBI 

SULAWESI 

SELATAN 
LAPAS KELAS I MAKASSAR JUARA 1 

2 DEBORA ANGEL DKI JAKARTA 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

JAKARTA 
JUARA 2 

3 FAUZIN SATRIO JAWA TENGAH 
RUTAN KELAS II B 

BANJARNEGARA 
JUARA 3 

4 LEVVY SHANDY DKI JAKARTA 
RUTAN KELAS I PONDOK 

BAMBU 

JUARA 

HARAPAN I 

5 
SYAHRIAN 

OKTAVIANTO 
DKI JAKARTA LAPAS KELAS I CIPINANG 

JUARA 

HARAPAN II 

JUARA FAVORITE 

1 TEZAR LALEDA SULAWESI UTARA LAPAS KELAS III LIRUNG 20 BESAR 

2 
SENDY FAJAR 

RAMDHANI 
JAWA BARAT LAPAS KELAS II B BANJAR 20 BESAR 

3 SHANIA NATAZA DKI JAKARTA 
RUTAN KELAS I PONDOK 

BAMBU 
20 BESAR 

4 
GHINA HAZALAH 

MUTIA USANY 
JAWA TENGAH LAPAS KELAS II B CILACAP 20 BESAR 

5 LIA JUWITA BENGKULU 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II B 

BENGKULU 
20 BESAR 

6 IRWID AYU JAWA TIMUR 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

MALANG 
20 BESAR 

7 LUTFI PERMANA JAWA BARAT RUTAN KELAS I CIREBON 20 BESAR 

8 LUCIA NUR EKAWATI JAWA BARAT 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

BANDUNG 
20 BESAR 
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No Nama Provinsi UPT Hasil 

9 DERY RISPY DKI JAKARTA LAPAS KELAS I CIPINANG 20 BESAR 

10 YACCING BIN SAKKATA 
SULAWESI 

SELATAN 

LAPAS KELAS II A 

BULUKUMBA 
20 BESAR 

11 YOHAN ARIS SUSANTO JAWA BARAT LAPAS KELAS II A PALEDANG 20 BESAR 

12 REZA YOGA PRAMANA 
KALIMANTAN 

TENGAH 

LAPAS KELAS II A PALANGKA 

RAYA 
20 BESAR 

13 YOSUA JAWA BARAT RUTAN KELAS 1 DEPOK 20 BESAR 

14 YOSIA NANGGULA BALI RUTAN KELAS II B NEGARA 20 BESAR 

15 
SUCI PANCAWATI 

ROMDONI 
BALI 

LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

KEROBOKAN 
20 BESAR 

16 AGUS BUDIYONO JAWA TENGAH LAPAS KELAS I SEMARANG 20 BESAR 

17 RIFYAN TASLIM BALI RUTAN KELAS II B BANGLI 20 BESAR 

18 SEPTINA DIAN JAWA TENGAH 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

SEMARANG 
20 BESAR 

19 JORLINSON BATU BARA KEPULAUAN RIAU 
RUTAN KELAS II B SIAK SRI 

INDRAPURA 
20 BESAR 

20 DESIE LISNAWATI JAWA BARAT 
LAPAS PEREMPUAN KELAS II A 

BANDUNG 
20 BESAR 

 

Mitra 

1. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM 

Jl. Veteran No. 11, Rt.2/RW.3, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, 10110 

2. Vita Valeska (Juri Menari) 

Perumahan Pondok Jaya Jl. Genteng Atas no 678 Bintaro Jaya (Sektor 5) Tangerang Selatan – 

Banten 

3. Laras Kusumadewi (Juri Menari) 

Jalan Percetakan Negara IVA no. 12 A Johar Baru, Jakarta Pusat 

4. Fitria Sawfini (Juri Menari) 

Komplek Kemendikbudristek Jl. Jenderal Sudirman Senayan Gedung E lantai 9 Direktorat PPK 
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5. Stefania  Andreas (Juri Menyanyi) 

Tamansari Puri Bali Blok E2 nomor 11 Banjar Amlapura, Sawangan Bojongsari, Depok 16517 

6. Dea Dalila (Juri Menyanyi)  

Cinere Bellevue Suites Tower A Unit A2121 Jl. Telaga Warna, Pangkalan Jati, Kec. Cinere, Kota 

Depok, Jawa Barat 16513 

7. Lashkar Nando (Juri Menyanyi) 

Jl. Wijaya Kusuma 1 Nomor 9D RT 004 RW 015. Jakasampura, Bekasi Barat Bekasi 17133 

8. Duto Triadji (Juri Komedi Tunggal) 

Jatiwaringin Asri G-7 1-2, Pondok Gede Kota Bekasi, Jawa Barat 

9. Gilang Bhaskara (Juri Komedi Tunggal) 

Taman Borobudur 1, Karawaci Tangerang Jl. Rorojonggrang, Bencongan Indah, Kec. Klp. Dua, 

Kabupaten Tangerang, Banten 15810 

10. Muhammad Fikri (Juri Komedi Tunggal) 

Jl. Kenanga 2 RT008/02 No. 47 Kalisari kec. Pasar Rebo Jakarta Timur 
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